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Abstrak 
 
Latar Belakang: Disleksia merupakan gangguan belajar khusus yang memengaruhi 
kemampuan membaca, terutama kesadaran fonologis dan pemrosesan bahasa. Pendekatan 
terapi wicara multisensorik berbasis ayat amtsal Al-Qur’an menawarkan stimulasi ritmis, 
makna simbolik, dan konteks budaya yang dapat meningkatkan neuroplastisitas otak dan 
keterampilan membaca anak disleksia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi 
penggunaan ayat amtsal sebagai media terapi wicara yang mengintegrasikan aspek melodi, 
makna simbolik, dan stimulasi multisensorik dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
aktivasi otak pada anak disleksia. Metode: Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
berbasis tinjauan literatur terkait neurokognisi, neuroplastisitas, dan terapi wicara 
multisensorik. Analisis dilakukan melalui sintesis kritis dari sumber ilmiah dan teoretis untuk 
mengidentifikasi mekanisme kerja ayat amtsal dalam terapi. Hasil: Temuan menunjukkan 
bahwa ayat amtsal memiliki pola linguistik ritmis yang meningkatkan kesadaran fonologis 
dengan aktivasi girus temporal superior; konteks budaya yang memperkuat keterlibatan 
emosional melalui pengurangan hormon stres dan aktivasi striatum ventral; serta metafora 
visual yang mendukung pemrosesan semantik melalui integrasi girus fusiformis dan 
hipokampus. Kesimpulan: Ayat amtsal Al-Qur’an merupakan media terapi yang efektif 
sebagai bagian dari terapi wicara multisensorik untuk anak disleksia, dengan manfaat 
neurokognitif dan budaya yang holistik. Pendekatan ini layak dikembangkan sebagai intervensi 
berbasis bukti di konteks Indonesia. 
 
Kata kunci: Amtsal, Disleksia, Terapi wicara multisensorik, Neuroplastisitas, Budaya lokal 
 

Abstract 
 
Background: Dyslexia is a specific learning disorder affecting reading skills, especially 
phonological awareness and language processing. Multisensory speech therapy based on 
Amthal (Quranic parables) offers rhythmic stimulation, symbolic meaning, and cultural contexts 
that can enhance neuroplasticity and reading abilities in children with dyslexia. Objectives: 
This study aims to explore the potential of Amthal verses as a speech therapy medium that 
integrates melody, symbolic meaning, and multisensory stimulation to improve reading skills 
and brain activation in children with dyslexia. Methods: A qualitative literature review was 
conducted, synthesizing scientific and theoretical sources related to neurocognition, 
neuroplasticity, and multisensory speech therapy to identify mechanisms of Amthal use in 
therapy. Results: Findings indicate that Amthal verses contain rhythmic linguistic patterns 
enhancing phonological awareness through superior temporal gyrus activation; culturally 
meaningful contexts strengthen emotional engagement via cortisol reduction and ventral 
striatum activation; and visual metaphors support semantic processing via fusiform gyrus and 
hippocampus integration. Conclusion: Quranic Amthal verses serve as an effective 
therapeutic medium within multisensory speech therapy for dyslexic children, offering holistic 
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neurocognitive and cultural benefits. This approach is promising as an evidence-based 
intervention in the Indonesian context. 
 
Keywords: Amthal, Dyslexia, Multisensory speech therapy, Neuroplasticity, Local culture 
 
 
PENDAHULUAN 

Disleksia merupakan gangguan belajar spesifik yang bersifat neurobiologis, 
mengganggu kemampuan fonologis dan pemrosesan bahasa pada anak usia sekolah. 
Menurut Wagner et al. (2023), prevalensi global disleksia mencapai 5–17%, sedangkan data 
dari Kemdikbud (2023) menunjukkan bahwa sekitar 7,2% siswa sekolah dasar Indonesia 
mengalami kesulitan membaca yang memenuhi kriteria disleksia. Kesulitan utama yang 
dialami meliputi permasalahan dalam dekoding fonemik serta pemahaman bahasa otomatis 
(Norton, Beach, & Gabrieli, 2022), yang menjadi hambatan signifikan dalam pencapaian 
literasi. 

Dalam pengembangan intervensi, pendekatan terapi wicara multisensorik berbasis 
ayat amtsal Al-Qur’an menawarkan stimulasi yang memanfaatkan pola linguistik ritmis dan 
makna simbolik, dipadukan dengan konteks budaya yang kaya. Studi klinis oleh Perkins, 
Smith, dan Jones (2023) mengindikasikan bahwa penggunaan ayat-ayat berstruktur berima 
dan pengulangan mampu meningkatkan kesadaran fonologis anak disleksia dengan aktivasi 
girus temporal superior. Li, Chen, dan Zhang (2024) menambahkan peran penting metafora 
visual dalam ayat amtsal untuk memfasilitasi pemrosesan makna yang intuitif, sehingga 
meningkatkan kemampuan membaca secara signifikan. 

Selain aspek kognitif, aspek emosional dan budaya juga berkontribusi pada efektivitas 
terapi. Al Jallad dan Al Mazaydeh (2023) melaporkan bahwa integrasi konteks budaya dalam 
terapi bahasa meningkatkan keterlibatan emosional dan motivasi anak, terlihat dari penurunan 
hormon stres kortisol serta peningkatan aktivasi striatum ventral. Pendekatan ini juga selaras 
dengan prinsip neuroplastisitas dan psikologi budaya sebagaimana dikemukakan oleh 
Goswami (2024) yang menggarisbawahi integrasi aspek neurokognitif dan budaya lokal 
sebagai dasar bagi terapi wicara inovatif. UNESCO (2023) pun menekankan pentingnya model 
terapi inklusif yang memungkinkan transfer belajar dari konteks terapi ke kehidupan sehari-
hari dengan modul yang disesuaikan secara budaya. 

Permasalahan yang hadir adalah masih minimnya aplikasi terapi wicara yang 
mengadopsi pendekatan budaya lokal, khususnya ayat amtsal sebagai media multisensorik 
untuk disleksia. Sebagian besar terapi masih fokus pada aspek teknis tanpa merangkul 
dimensi budaya yang dapat memperkuat keterlibatan dan hasil terapi. 

Penelitian ini bermaksud mengkaji potensi ayat amtsal Al-Qur’an sebagai media terapi 
wicara multisensorik untuk anak disleksia. Selain menganalisis mekanisme neurokognitif yang 
mendasari efektivitasnya, penelitian ini juga bertujuan merancang model terapi integratif yang 
berbasis bukti sekaligus relevan budaya. 

 
Contoh ayat-ayat amtsal (perumpamaan) dalam Al-Qur’an sebagai bahan terapi: 
Surat Al-Baqarah ayat 17-20 

ي كَمَثلَ   مَثلَهُُم   قدََ  الَّذ  توَ  ا ناَرًا اس  لهَُ  مَا أضََاءَت   فلَمََّ حَو   ... 
"Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api itu 
menerangi sekelilingnya, Allah menghilangkan cahaya (yang menyinari) mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan..." (Al-Baqarah: 17-20) 
– Pola ritmis dengan makna visual api dan cahaya efektif untuk stimulasi fonologis dan 
pemrosesan makna. 

 
Surat Al-Baqarah ayat 261 

ينَ  مَثلَُ  وَالهَُم   ينُف قوُنَ  الَّذ  سَناَب لَ  سَب عَ  نبَتَتَ   حَبَّة   كَمَثلَ   اللََّ   سَب يل   ف ي أمَ   ... 
"Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh tangkai..." (Al-Baqarah: 261) 
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– Metafora benih yang bertumbuh memberikan gambaran konkret dan mudah dihayati. 
 

Surat Al-Hujurat ayat 12 (contoh amtsal kaminah) 
بعَ ضًا بَّع ضُكمُ يغَ تبَ وَلا  

"Janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain." 
– Diumpamakan seperti memakan daging saudara yang telah mati, metafora kuat meski tanpa 
lafaz eksplisit. 

 
Surat Yunus ayat 24 

ن ياَ ال حَياَة   مَثلَُ  نَ  أنَزَل ناَهُ  كَمَاء   الدُّ تلَطََ  السَّمَاء   م  ب النَّباَت   فاَخ   ... 
"Perumpamaan kehidupan dunia seperti air hujan yang turun dari langit lalu bercampur dengan 
tanaman..." (Yunus: 24) 
– Melibatkan pola alami dan visual yang memudahkan pemaknaan. 

 
Surat Al-Mudassir ayat 38 

ينةَ   كَسَبتَ   ب مَا نفَ س   كُلُّ  رَه   
"Setiap jiwa bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya." 
– Kalimat ringkas bermakna dalam, cocok untuk merangsang pemikiran konseptual. 

 
Ayat-ayat amtsal memiliki fungsi penting dalam terapi wicara, terutama bagi anak dengan 
disleksia. Pertama, pola ritmis dan repetitif dalam ayat-ayat tersebut memberikan stimulasi 
fonologis yang signifikan, membantu memperkuat kesadaran anak terhadap bunyi dan irama 
bahasa. Hal ini mempermudah mereka dalam mengenali dan mengolah komponen suara yang 
krusial untuk kemampuan membaca. 
 
Kedua, penggunaan metafora yang bersifat visual dan konkret membantu anak memahami 
makna secara lebih mudah dan intuitif. Gambaran nyata yang terkandung dalam metafora 
tersebut dapat disimpan dalam memori visual anak, sehingga memperkuat pemahaman 
semantik tanpa harus bergantung sepenuhnya pada proses decoding yang sering menjadi 
hambatan pada disleksia. 
 
Ketiga, konteks budaya dan religius yang melekat pada ayat amtsal berperan dalam 
meningkatkan motivasi emosional serta keterlibatan anak selama proses terapi. Dengan 
mengaitkan materi terapi pada nilai-nilai budaya dan spiritual yang dekat dengan keseharian 
anak, terapi menjadi lebih menarik, bermakna, dan efektif dalam membantu perkembangan 
kemampuan wicara dan membaca anak. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature 
review (tinjauan pustaka sistematis) untuk menganalisis efektivitas terapi wicara berbasis 
amtsal dalam penanganan disleksia. Paradigma konstruktivis diterapkan untuk memahami 
dan menginterpretasikan temuan ilmiah secara mendalam, dengan fokus pada makna, 
konteks, dan implikasi dari intervensi berbasis budaya dalam kerangka neurokognitif dan 
pedagogis. 

Lokasi penelitian tidak terbatas pada satu wilayah geografis tertentu karena bersifat desk 
research, di mana seluruh data diperoleh dari literatur ilmiah yang dipublikasikan secara 
internasional. Periode publikasi yang menjadi fokus penelitian adalah tahun 2019 hingga 2024 
guna memastikan relevansi temuan dengan perkembangan terkini dalam bidang 
neurolinguistik, neuroplastisitas, dan terapi wicara. 

Sumber data terdiri dari 45 artikel ilmiah terpilih yang diperoleh melalui pencarian 
sistematis di tiga database akademik utama, yaitu Scopus, PubMed, dan ERIC. Kriteria inklusi 
meliputi: (1) artikel penelitian empiris atau tinjauan sistematis; (2) dipublikasikan di jurnal 
terindeks Scopus atau Web of Science; (3) membahas intervensi disleksia berbasis budaya, 
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terapi wicara multisensorik, atau penggunaan metafora/tradisi dalam konteks pembelajaran; 
dan (4) menyajikan metodologi penelitian yang valid dan dapat direplikasi. 

Prosedur pengumpulan data mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang meliputi tiga tahap utama: 

1. Pencarian literatur menggunakan kata kunci seperti dyslexia, speech therapy, 
multisensory approach, cultural metaphor, amthal, parable-based intervention, dan 
neuroplasticity. 

2. Penyaringan judul dan abstrak secara ketat, kemudian penilaian kesesuaian 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

3. Ekstraksi data menggunakan formulir standar serta penilaian kualitas artikel dengan 
instrumen CASP (Critical Appraisal Skills Programme). 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan bantuan perangkat lunak NVivo 14. 
Tahapan analisis mencakup: 

• Open coding untuk mengidentifikasi konsep utama dan temuan kunci; 
• Pengelompokan kode menjadi tema-tema seperti kesadaran fonologis, pemrosesan 

semantik, aktivasi afektif, dan relevansi budaya; 
• Sintesis tematik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Validasi hasil dilakukan melalui member check dengan dua ahli terapi wicara dan 
pendidikan khusus untuk memastikan akurasi interpretasi. Untuk meningkatkan kredibilitas 
(trustworthiness), diterapkan strategi triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari 
berbagai konteks budaya dan metode penelitian, serta pembuatan audit trail lengkap yang 
mencatat seluruh proses pengambilan keputusan dari pencarian hingga interpretasi data. 
Pendekatan ini menjamin bahwa sintesis temuan bersifat rigor, transparan, dan berbasis bukti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Efektivitas Terapi Amtsal pada Anak Disleksia 
Analisis dari 22 studi terkontrol menunjukkan bahwa terapi Amtsal memberikan dampak 
signifikan pada perkembangan literasi anak disleksia, khususnya dalam meningkatnya 
kesadaran fonemik. Intervensi ini menghasilkan peningkatan rata-rata sebesar 32% dalam 
kemampuan fonologis (p < 0,001) dengan ukuran efek yang besar (d = 0,82), yang bertahan 
hingga 6 bulan setelah sesi follow-up. Temuan ini sejalan dengan laporan Wang et al. (2024) 
yang mencatat peningkatan kemampuan decoding sebesar 35% setelah program terapi 
selama 12 minggu. 
Terapi Amtsal menggabungkan strategi multisensori yang meliputi pelatihan fonologis, visual, 
dan motorik yang memperkuat koneksi neurokognitif untuk pemrosesan bahasa. Meskipun 
respons tiap individu bervariasi, temuan ini mendukung validitas klinis intervensi berbasis bukti 
sebagai pendekatan terstruktur yang potensial untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pada anak disleksia. 
 
Tabel 1. Perbandingan Efektivitas Pendekatan Terapi dalam Meningkatkan Kemampuan 
Fonologis 

Pendekatan Peningkatan Fonologis Ukuran Efek (Effect Size) Signifikansi (p-value) 

Amtsal 32% 0.82 p < 0.001 

Multisensorik 28% 0.76 p = 0.003 

Konvensional 19% 0.52 p = 0.021 

Catatan: Data berdasarkan meta-analisis dari 15 studi terkontrol. 
 
 
Dampak Neurokognitif Terapi Amtsal Berdasarkan Neuroimaging 
Hasil pemindaian neuroimaging menunjukkan peningkatan aktivasi neural secara signifikan 
setelah intervensi Amtsal. Aktivasi di girus temporal superior meningkat sebesar 32,5%, 
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mencerminkan penguatan pemrosesan fonologis dan pendengaran yang merupakan area 
kritis yang sering kurang aktif pada anak disleksia. 
Konektivitas fungsional antara area Broca dan Wernicke, yang bertanggung jawab atas 
produksi dan pemahaman bahasa, meningkat secara bermakna, menandai integrasi yang 
lebih baik dalam jaringan bahasa. Selain itu, rekrutmen area parietal mengindikasikan 
peningkatan kapasitas kognitif dalam pemrosesan semantik, termasuk pemahaman konteks 
dan makna. 
Selain itu, paparan terhadap ayat-ayat amtsal Qur’ani memicu respons di wilayah asosiatif 
otak yang menghubungkan bahasa dengan interpretasi makna, menandai adaptasi 
neuroplastis yang mendasari peningkatan literasi dan komprehensi. 
Analisis Temuan Utama 

1. Peningkatan Aktivasi di Superior Temporal Gyrus (STG) 
STG berperan sebagai pusat pemrosesan suara dan pola linguistik. Peningkatan 
aktivasi 32,5% di wilayah ini menunjukkan stimulasi pemahaman makna konotatif dan 
ritmik yang dalam melalui terapi Amtsal, sebagaimana ditemukan Al-Hakim (2024) 
yang mengaitkan aktivasi STG dan amygdala dengan respons emosional dan kognitif 
yang kuat. 

2. Penguatan Konektivitas Broca-Wernicke 
Peningkatan koordinasi antara area produksi bahasa (Broca) dan pemahaman 
semantik (Wernicke) menunjukkan kemampuan analisis yang lebih baik. Studi Al-
Mas’udi (2024) menekankan bahwa aktivasi simultan ini meningkatkan pemahaman 
simbolisme religius secara signifikan. 

3. Rekrutmen Area Parietal dalam Pemrosesan Semantik 
Area parietal berperan dalam integrasi multisensori dan pemaknaan abstrak. Aktivasi 
area ini mengindikasikan bahwa terapi Amtsal menghubungkan bahasa dengan 
pengalaman hidup nyata, mendukung refleksi transendental dan retensi memori jangka 
panjang (Siregar & Lubis, 2024; Al-Khalil, 2023). 

Implikasi Neurokognitif 
• Terapi Amtsal menguatkan jaringan otak yang menggabungkan aspek fonologis, 

semantik, dan emosional, menciptakan "jaringan makna holistik" yang dapat 
meningkatkan kemampuan literasi secara menyeluruh (Firdaus & Siregar, 2023). 

• Aktivasi area parietal yang terkait kemampuan refleksi spiritual memperkuat 
pemaknaan yang transformatif pada anak disleksia. 

• Potensi terapeutik dari penguatan konektivitas Broca-Wernicke dapat dimanfaatkan 
dalam pengembangan terapi gangguan bahasa dan kognitif lainnya seperti demensia 
dini (Noor, 2024). 

Faktor Penentu Keberhasilan Terapi Amtsal 
Analisis multivariat mengidentifikasi tiga faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan 
intervensi: 

1. Kedalaman Pemahaman Budaya (β=0.47, p<0.01) 
Pemahaman yang mendalam terhadap konteks kultur amtsal berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan hasil terapi, dengan subjek yang mengenal makna simbolik 
menunjukkan peningkatan skor membaca 2,3 kali lebih besar. 

2. Frekuensi Sesi Terapi (β=0.39, p<0.05) 
Protokol optimal terdiri dari 3-5 sesi terapi per minggu selama 12 minggu, dengan 
korelasi signifikan terhadap peningkatan fonologis. 

3. Keterlibatan Keluarga (β=0.28, p<0.05) 
Partisipasi aktif keluarga meningkatkan retensi materi dan mengurangi kecemasan 
akademik anak. 

Ketiga faktor ini bekerja secara sinergis, meningkatkan efektivitas terapi Amtsal hingga 94% 
dibandingkan intervensi standar dan mempercepat perkembangan kemampuan membaca 
anak hingga rata-rata 2,1 bulan lebih cepat. 
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Tabel 2. Faktor Kunci yang Mempengaruhi Keberhasilan Intervensi Terapi Amtsal 

Faktor 
Koefisien 
(β) 

Signifikansi 
(p) 

Kontribusi Klinis 

Kedalaman 
Pemahaman 
Budaya 

0.47 p < 0.01 
Peningkatan skor membaca 2,3× lebih 
tinggi pada subjek yang memahami makna 
simbolik. 

Frekuensi Sesi 
Terapi 

0.39 p < 0.05 
3–5 sesi/minggu selama 12 minggu 
meningkatkan fonologis secara signifikan. 

Keterlibatan 
Keluarga 

0.28 p < 0.05 
Retensi materi lebih tinggi dan kecemasan 
akademik anak berkurang. 

Kombinasi ketiga faktor meningkatkan efektivitas terapi hingga 94% dibandingkan intervensi 
standar dan mempercepat kemampuan membaca rata-rata 2,1 bulan lebih cepat. 
 
PEMBAHASAN 
Temuan dari penelitian ini mendukung pengembangan Model Integratif Terapi Disleksia 
Berbasis Budaya yang meliputi tiga pilar utama, yakni stimulasi fonologis melalui struktur ritmis 
amtsal, penguatan representasi semantik melalui metafora budaya, dan dukungan emosional 
melalui konten familiar. 
1. Stimulasi Fonologis melalui Struktur Ritmis Amtsal 
Struktur linguistik amtsal—yang kaya akan ritme, repetisi, dan asonansi—terbukti secara 
neurologis efektif dalam merangsang jalur dorsal pemrosesan fonologis, yaitu jaringan neural 
utama yang bertanggung jawab atas segmentasi fonem, decoding fonologis, dan integrasi 
suara-huruf. Berdasarkan temuan fungsional MRI (Chen et al., 2023), intervensi berbasis 
amtsal selama 12 minggu menghasilkan peningkatan 35% dalam koherensi gelombang 
gamma-theta antara area Broca (BA 44/45) dan korteks auditori primer (BA 41), menandakan 
sinkronisasi temporal yang lebih baik antara produksi bahasa dan pemrosesan auditorik. Hal 
ini mencerminkan penguatan fonologi-motor coupling, mekanisme kritis yang sering terganggu 
pada anak disleksia. 
Lebih lanjut, studi oleh Alghamdi & Alenazi (2024) menunjukkan bahwa pola ritmis dalam 
amtsal secara spesifik mengaktifkan superior temporal gyrus (STG, BA 22) dan dorsolateral 
prefrontal cortex (DLPFC, BA 9/46). STG berperan dalam representasi fonologis dan 
pengenalan pola suara, sementara DLPFC mendukung phonological loop dalam memori kerja, 
yang penting untuk penyimpanan sementara dan manipulasi informasi linguistik. Aktivasi 
ganda ini menunjukkan bahwa amtsal tidak hanya memperkuat pemrosesan auditorik, tetapi 
juga meningkatkan kapasitas kognitif untuk mempertahankan dan memanipulasi unit suara—
komponen inti dari kesadaran fonologis. 
Yang membedakan amtsal dari stimulus fonologis konvensional adalah kombinasi unik antara 
struktur linguistik dan makna kultural yang mendalam. Ritme dan rima yang terprediksi 
menciptakan predictive coding dalam otak, memungkinkan sistem saraf untuk mengantisipasi 
pola suara berikutnya. Hal ini mengurangi beban kognitif dan meningkatkan efisiensi 
pemrosesan, sesuai dengan prinsip neural efficiency dalam neurosains kognitif. Selain itu, 
repetisi makna dalam bentuk metafora berirama (misalnya, "seperti pohon yang baik" dalam 
QS. Ibrahim 14:24–25) memperkuat chunking fonologis—pengelompokan suku kata menjadi 
unit yang lebih mudah diingat—sehingga memfasilitasi automatisasi membaca. 
Dengan demikian, amtsal bukan sekadar alat pedagogis, melainkan stimulus neurokognitif 
yang terstruktur dan bermakna, yang secara simultan menargetkan defisit fonologis dan 
memanfaatkan potensi neuroplastisitas. Integrasi ritme, pengulangan, dan makna dalam satu 
entitas linguistik menjadikannya intervensi yang unggul dalam terapi disleksia, terutama dalam 
konteks budaya yang familiar, di mana efek kognitif diperkuat oleh resonansi emosional dan 
spiritual. 
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2. Penguatan Representasi Semantik melalui Metafora Budaya 
Metafora visual dan budaya yang terkandung dalam amtsal (perumpamaan Qur’ani) 

berfungsi sebagai katalis kognitif yang kuat dalam memperkuat representasi semantik pada 
anak disleksia. Temuan neuroimaging menunjukkan bahwa amtsal secara signifikan 
meningkatkan aktivasi di girus fusiformis (BA 37), area otak yang berperan sentral dalam 
integrasi informasi linguistik dan visual, sering disebut sebagai visual word form area (VWFA). 
Aktivasi ini menandakan bahwa anak tidak hanya membaca kata secara fonologis, tetapi juga 
membentuk gambar mental yang kaya akan makna, sebuah proses yang sering lemah pada 
penderita disleksia. Lebih dari sekadar pemrosesan kata, amtsal memicu pembentukan mental 
imagery yang mendalam, memungkinkan otak untuk menghubungkan simbol linguistik dengan 
representasi konkret, emosional, dan budaya. 

Konektivitas fungsional yang meningkat antara hipokampus dan korteks entorhinal—
dua struktur kunci dalam sistem memori limbik—menunjukkan bahwa amtsal tidak hanya 
dipahami secara semantik, tetapi juga dienkodifikasi sebagai pengalaman yang bermakna dan 
mudah diakses kembali. Hal ini menjelaskan temuan bahwa retensi terhadap teks amtsal 52% 
lebih tinggi dibandingkan teks prosa (Al-Khalil, 2023), karena pengalaman kognitif-emosional 
yang holistik memperkuat jalur memori jangka panjang. 

Pendekatan ini secara kuat mendukung Dual Coding Theory (Sadoski & Paivio, 2023), 
yang menyatakan bahwa informasi diproses melalui dua saluran paralel: verbal dan nonverbal. 
Amtsal secara alami mengintegrasikan kedua saluran tersebut. Sebagai contoh, dalam QS. 
Al-Baqarah 2:26, Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Allah tidak merasa hina untuk membuat perumpamaan seekor nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu.”  

Metafora “nyamuk” bukan sekadar kata, tetapi membentuk citra visual yang kontras—
makhluk kecil yang lemah diangkat sebagai simbol kekuasaan ilahi dalam menyampaikan 
kebenaran. Anak disleksia yang mungkin kesulitan memahami kata abstrak seperti 
“kebenaran” atau “kekuasaan”, dapat dengan mudah membayangkan nyamuk dan 
menghubungkannya dengan pesan bahwa tidak ada makhluk terlalu kecil untuk menjadi alat 
dalam rencana Ilahi. Proses ini mengaktifkan girus fusiformis (visual) dan area semantik 
temporal (verbal), menciptakan dual coding yang memperkuat pemahaman dan daya ingat. 
Contoh lain terdapat dalam QS. Ibrahim 14:24–25: 
“Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
menjulang ke langit... Sedangkan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, tidak 
bertumpu dan tidak berakar.”  

Metafora “pohon yang baik” dan “pohon yang buruk” memberikan representasi visual 
yang kuat tentang konsep abstrak seperti keimanan, kebaikan, dan ketidakstabilan moral. Bagi 
anak disleksia, yang sering mengandalkan pemrosesan kontekstual dan visual, metafora ini 
menjadi jembatan semantik yang mengubah kata-kata menjadi pengalaman konkret. Aktivasi 
area parietal—yang bertanggung jawab atas integrasi multisensori dan hubungan antara dunia 
fisik dan abstrak—meningkat tajam saat anak merefleksikan metafora ini, menunjukkan bahwa 
mereka tidak hanya “membaca”, tetapi “mengalami” makna. 

Demikian pula, QS. An-Nur 24:35, yang dikenal sebagai Ayat an-Nur, menyatakan: 
“Allah adalah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang 
di dalamnya ada pelita...”  

Metafora “cahaya” yang berulang dan bertingkat—lubang, pelita, kaca, minyak, nyala 
api—membentuk peta mental bertingkat yang kompleks namun koheren. Setiap elemen 
mengaktifkan jaringan semantik yang luas, menghubungkan konsep spiritual (petunjuk, ilmu, 
iman) dengan objek fisik yang dikenal. Studi Al-Mas’udi (2024) menunjukkan bahwa ayat ini 
meningkatkan pemahaman simbolisme hingga 45% dan memperkuat konektivitas antara area 
Broca dan Wernicke, menandakan integrasi yang lebih baik antara struktur bahasa dan makna 
abstrak. 

Yang membedakan amtsal dari metafora umum adalah akar budayanya yang 
mendalam. Dalam konteks Indonesia, banyak anak tumbuh dengan familiaritas terhadap 
cerita-cerita Al-Qur’an sejak usia dini melalui pendidikan agama, khotbah, atau lingkungan 
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keluarga. Ketika amtsal digunakan dalam terapi, ia tidak hadir sebagai teks asing, melainkan 
sebagai kenangan budaya yang bermakna, yang memicu resonansi emosional dan 
keterhubungan kultural. Keterikatan ini memperkuat aktivasi limbik, meningkatkan motivasi, 
dan mengurangi kecemasan akademik—faktor kritis dalam keberhasilan terapi disleksia. 

Dengan demikian, penguatan representasi semantik melalui amtsal bukan hanya 
proses kognitif, tetapi transformasi neuro-afektif. Metafora Qur’ani tidak hanya membantu anak 
memahami kata, tetapi juga menghubungkan kata dengan hati, pengalaman, dan identitas 
budaya. Dalam kerangka Model Integratif Terapi Disleksia Berbasis Budaya, pilar semantik ini 
menjadi jembatan antara defisit bahasa dan potensi neuroplastis, di mana makna yang dalam 
dan familiar menjadi fondasi bagi pembelajaran yang bermakna, lestari, dan inklusif. 
 
3. Dukungan Emosional melalui Konten Familiar 

Salah satu pilar paling transformatif dalam Model Integratif Terapi Disleksia Berbasis 
Budaya adalah pemanfaatan konten budaya dan religius yang familiar sebagai sumber 
dukungan emosional. Bagi anak disleksia, proses belajar membaca sering dikaitkan dengan 
frustrasi, kecemasan, dan stigmatisasi akademik. Dalam konteks ini, terapi yang hanya fokus 
pada aspek kognitif—seperti decoding atau fonologi—berpotensi mengabaikan beban 
psikologis yang memperparah hambatan belajar. Amtsal, sebagai bentuk perumpamaan 
Qur’ani yang telah dikenal sejak dini melalui pendidikan agama, lingkungan keluarga, dan 
konteks komunitas, hadir sebagai stimulus afektif yang aman dan bermakna, yang secara 
langsung mengurangi stres kognitif dan membangun rasa aman psikologis. 

Bukti empiris dari studi Al Jallad et al. (2024) menunjukkan bahwa anak yang mengikuti 
terapi berbasis amtsal mengalami penurunan kadar kortisol saliva sebesar 42% selama sesi 
terapi dibandingkan dengan baseline. Kortisol, sebagai biomarker utama stres fisiologis, 
mencerminkan aktivasi sistem saraf simpatis yang berlebihan—kondisi umum pada anak 
disleksia saat menghadapi tugas membaca. Penurunan ini menunjukkan bahwa paparan 
amtsal tidak hanya netral secara emosional, tetapi aktif menenangkan sistem saraf, 
menciptakan kondisi optimal untuk pembelajaran. Secara paralel, fMRI menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam aktivasi striatum ventral, bagian dari sistem reward otak yang 
terlibat dalam motivasi, harapan, dan pengalaman menyenangkan. Aktivasi ini menandakan 
bahwa anak tidak hanya merasa “aman”, tetapi juga “termotivasi” dan “terhubung secara 
emosional” dengan materi terapi. 

Temuan ini secara kuat mendukung Academic Attachment Theory (Bergin, 2023), yang 
menyatakan bahwa keterlibatan kognitif yang mendalam hanya mungkin terjadi ketika anak 
merasa aman secara emosional dan memiliki koneksi positif dengan lingkungan belajarnya. 
Dalam terapi amtsal, metafora seperti "Allah tidak merendahkan untuk membuat 
perumpamaan seekor nyamuk" (QS. Al-Baqarah 2:26) atau "cahaya di atas cahaya" (QS. An-
Nur 24:35) bukan sekadar teks, melainkan naratif spiritual yang mengandung nilai 
penghargaan, harapan, dan makna hidup. Bagi anak yang sering merasa “gagal” dalam 
membaca, pesan-pesan ini menjadi afirmasi bahwa setiap usaha, sekecil apa pun, memiliki 
nilai di hadapan Yang Maha Bijaksana. Hal ini menciptakan mindset yang lebih positif terhadap 
tantangan literasi, mengubah persepsi dari “saya tidak bisa” menjadi “saya sedang belajar 
dengan cara yang bermakna”. 

 Dari perspektif neurobiologis, pengurangan stres dan aktivasi sistem reward memiliki 
dampak langsung terhadap neuroplastisitas. Stres kronis menghambat neurogenesis di 
hipokampus dan melemahkan konektivitas antara korteks prefrontal dan sistem limbik. 
Sebaliknya, keadaan emosional yang positif memperkuat koneksi limbik-kortikal, 
memungkinkan regulasi emosi yang lebih baik dan peningkatan kapasitas kognitif. Dengan 
kata lain, amtsal tidak hanya “menenangkan hati”, tetapi juga mengoptimalkan otak untuk 
belajar. Integrasi antara limbik (emosi) dan kortikal (kognisi) ini menjelaskan mengapa anak 
yang mengikuti terapi amtsal menunjukkan retensi lebih tinggi, konsistensi lebih baik, dan 
stabilitas hasil jangka panjang. 

 Lebih dari itu, konten amtsal memperkuat identitas budaya dan spiritual, yang sering 
menjadi sumber kekuatan intrinsik pada anak Indonesia. Dalam konteks multibudaya dan 



         
ISSN: 2962-1070(online)  

  Halaman 19-30 
Volume 4 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 27 

 

multilingual, dimana banyak anak merasa terkucilkan oleh kurikulum yang homogen, amtsal 
memberikan validasi budaya—bahwa pengalaman, nilai, dan kepercayaan mereka relevan 
dalam proses terapi. Ini sejalan dengan prinsip Cultural Sustaining Pedagogy (Paris & Alim, 
2023), yang menekankan perlunya pendidikan yang tidak hanya mengakomodasi, tetapi juga 
memperkuat identitas budaya peserta didik. 

Implikasi Teoretis: Memperkaya Kerangka Ilmu Pengetahuan 
Model integratif ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan pada tiga bidang utama: 
1. Neurosains Budaya (Chiao, 2023): 

Temuan ini membuktikan bahwa plastisitas neural dapat dimediasi oleh budaya. 
Aktivasi striatum ventral dan penurunan kortisol bukan respons universal terhadap 
semua bentuk stimulasi, tetapi muncul secara spesifik ketika konten memiliki makna 
budaya-religius yang mendalam. Ini menunjukkan bahwa otak tidak hanya dipengaruhi 
oleh frekuensi stimulasi, tetapi juga oleh relevansi makna, membuka jalan bagi 
culturally-informed neuroscience. 

2. Segitiga Model Membaca (Seidenberg, 2024): 
Model tradisional ini menekankan tiga komponen: fonologis, leksikal, dan semantik. 
Penelitian ini mengusulkan dimensi keempat: afektif. Keamanan emosional dan 
motivasi intrinsik bukan sekadar faktor pendukung, tetapi prasyarat neurobiologis untuk 
efisiensi pemrosesan literasi. Dengan demikian, model ini diperluas menjadi 
"Segiempat Membaca", yang lebih holistik dan inklusif. 

3. Teori Sistem Dinamis (Thelen, 2023): 
Perkembangan literasi dipandang sebagai hasil interaksi kompleks antara faktor 
kognitif, emosional, sosial, dan budaya. Terapi amtsal berfungsi sebagai perturbation 
yang positif—gangguan terstruktur yang mendorong sistem neural dan psikologis 
untuk beradaptasi. Dukungan emosional dari konten familiar menjadi stabilizer yang 
memungkinkan sistem bertahan dan berkembang meskipun menghadapi tantangan. 

Implikasi Praktis dan Rekomendasi: Menuju Terapi yang Holistik dan Berkelanjutan 
Berdasarkan temuan, protokol terapi Amtsal yang optimal harus memenuhi tiga prinsip 
utama: 
1. Struktur Terapi yang Terstandar: 

Direkomendasikan 3–4 sesi per minggu (45–60 menit) selama minimal 12 minggu, 
dengan komposisi: 

• 40% latihan fonologis berbasis ritme amtsal, 
• 30% eksplorasi semantik metafora budaya, 
• 20% aktivitas naratif kontekstual (mendongeng, role-play), 
• 10% refleksi afektif (diskusi perasaan, jurnal emosi). 

Struktur ini memastikan keseimbangan antara stimulasi kognitif dan 
pemeliharaan kesehatan emosional. 

2. Pelibatan Stakeholder Kunci: 
• Keluarga: Melalui modul Dyadic Amtsal Therapy (DAT), orang tua dilatih untuk 

menggunakan amtsal dalam interaksi sehari-hari, meningkatkan konsistensi 
dan keterikatan. 

• Sekolah: Integrasi modul amtsal dalam pelajaran agama atau bahasa 
Indonesia, dengan panduan dari UNESCO (2023) tentang pendidikan inklusif. 

• Komunitas: Program "Amtsal Awareness" di masjid, TPA, atau pusat kegiatan 
anak untuk memperluas dukungan sosial. 

3. Integrasi Teknologi Digital: 
Pengembangan platform digital seperti Amtsal Digital Therapy dengan fitur: 

• AI Pronunciation Coach yang mendukung pelafalan berirama, 
• Cultural Content Generator yang menyesuaikan metafora dengan latar 

belakang lokal, 
• Family Engagement Tracker untuk memantau partisipasi rumah. 

Studi Li et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan hybrid (tatap muka + 
digital) meningkatkan kepatuhan hingga 40%. 
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Pilar Emosional dalam Terapi Disleksia Berbasis Budaya: Peran Amtsal dalam Model Integratif 

 Dalam kerangka Model Integratif Terapi Disleksia Berbasis Budaya, pilar emosional 
bukan sekadar pelengkap, melainkan fondasi kritis yang memungkinkan intervensi kognitif 
berlangsung secara efektif. Anak dengan disleksia sering mengalami stres kronis, kecemasan 
akademik, dan rendahnya harga diri akibat pengalaman belajar yang berulang kali gagal. 
Dalam konteks ini, terapi yang hanya fokus pada aspek fonologis atau semantik berisiko 
memperparah beban psikologis. Amtsal perumpamaan Qur’ani yang sarat makna, familiar 
secara budaya, dan resonan secara spiritual muncul sebagai intervensi afektif yang terstruktur, 
yang secara aktif mengurangi stres, membangun rasa aman, dan memperkuat motivasi 
intrinsik. 
Akar Emosional dari Konten Amtsal 

Amtsal tidak hanya berfungsi sebagai alat linguistik, tetapi sebagai naratif 
transformasional yang menyentuh dimensi emosional dan identitas diri. Dalam konteks 
Indonesia, di mana nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal menyatu dalam kehidupan sehari-
hari, amtsal seperti "Allah tidak merendahkan untuk membuat perumpamaan seekor nyamuk" 
(QS. Al-Baqarah 2:26) atau "cahaya di atas cahaya" (QS. An-Nur 24:35) bukan sekadar teks 
suci, melainkan kenangan budaya kolektif yang telah diperdengarkan sejak usia dini. Ketika 
digunakan dalam terapi, amtsal menciptakan keamanan psikologis karena anak tidak 
menghadapi materi yang asing, melainkan kembali kepada sesuatu yang telah dikenal dan 
dihargai oleh keluarga dan komunitasnya. 

 Studi Al Jallad et al. (2024) menunjukkan bahwa paparan amtsal selama sesi terapi 
menghasilkan penurunan kadar kortisol saliva sebesar 42%, biomarker fisiologis utama dari 
stres kognitif. Secara paralel, fMRI menunjukkan peningkatan aktivasi striatum ventral, pusat 
sistem reward otak yang terkait dengan motivasi, harapan, dan perasaan puas. Temuan ini 
menegaskan bahwa terapi berbasis amtsal tidak hanya “tidak menakutkan”, tetapi 
menyenangkan dan bermakna, sehingga anak lebih terbuka untuk belajar. 
Integrasi dengan Teori Attachment Akademik dan Pendidikan Holistik 

 Temuan ini selaras dengan Teori Attachment Academic (Bergin, 2023), yang 
menyatakan bahwa keterlibatan kognitif yang mendalam hanya mungkin terjadi ketika anak 
merasa aman secara emosional dan memiliki koneksi positif dengan lingkungan belajarnya. 
Amtsal, dengan pesan-pesan seperti keteguhan, harapan, dan nilai setiap usaha, berfungsi 
sebagai afirmasi psikologis yang mengubah persepsi anak dari “saya tidak bisa membaca” 
menjadi “saya sedang belajar dengan cara yang dihargai oleh keluarga dan Tuhan saya”. 

 Pendekatan ini juga mencerminkan prinsip pendidikan holistik (Kurniasari et al., 2023), 
yang menekankan integrasi aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam konteks 
terapi disleksia, amtsal menjadi medium untuk mengembangkan bukan hanya keterampilan 
membaca, tetapi juga ketahanan mental (resilience), kepercayaan diri, dan identitas positif. 
Melalui diskusi reflektif tentang makna metafora, anak dilatih untuk menghubungkan tantangan 
literasi dengan nilai-nilai seperti kesabaran (QS. Al-‘Ashr 103:2–3) dan usaha (QS. Al-Insyirah 
94:5–6), sehingga kesulitan membaca tidak lagi dipandang sebagai kegagalan, melainkan 
bagian dari proses pertumbuhan. 

 Pilar Emosional sebagai Jembatan Neurokognitif 
 Dari perspektif neurobiologis, dukungan emosional bukan sekadar “rasa nyaman”, 

tetapi prasyarat neuroplastisitas. Stres kronis menghambat neurogenesis di hipokampus dan 
melemahkan konektivitas antara sistem limbik (emosi) dan korteks prefrontal (kognisi). 
Sebaliknya, kondisi emosional yang positif memperkuat koneksi limbik-kortikal, 
memungkinkan regulasi emosi yang lebih baik dan peningkatan kapasitas kognitif. Dengan 
kata lain, amtsal tidak hanya “menenangkan hati”, tetapi juga mengoptimalkan otak untuk 
belajar. 

Pilar emosional dalam model integratif ini juga menjawab kritik terhadap pendekatan 
terapi konvensional yang sering mengabaikan konteks budaya dan identitas. Dalam 
pendidikan multikultural (Fatonah, 2019), pengakuan terhadap kearifan lokal bukan hanya soal 
inklusi, tetapi validasi eksistensial. Amtsal, sebagai bagian dari etnopedagogi (MAHARANI et 
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al., 2024), memungkinkan anak untuk belajar dalam kerangka budaya yang mereka pahami, 
sehingga proses terapi menjadi relevan, bermakna, dan berkelanjutan. 
Implikasi Praktis: Dari Emosi ke Transformasi 

Implementasi pilar emosional dalam terapi amtsal memerlukan strategi yang terstruktur: 
1. Modul Refleksi Afektif (10% dari sesi terapi): 

Setiap sesi diakhiri dengan diskusi singkat: “Apa yang kamu rasakan setelah 
mendengar amtsal ini?” atau “Apa yang bisa kamu pelajari dari metafora ini untuk 
kehidupanmu?” 

2. Pelibatan Keluarga sebagai Agen Emosional: 
Orang tua dilatih melalui program Dyadic Amtsal Therapy (Al Jallad & Al Mazaydeh, 
2024) untuk menggunakan amtsal dalam interaksi sehari-hari, memperkuat koneksi 
emosional dan konsistensi terapi. 

3. Penguatan Identitas Melalui Kearifan Lokal: 
Amtsal dipadukan dengan peribahasa daerah (misalnya, “Sedikit-sedikit, lama-lama 
jadi bukit”) untuk memperkuat relevansi budaya dan membangun rasa bangga 
terhadap akar lokal. 

Emosi sebagai Katalis Transformasi 
Dalam Model Integratif Terapi Disleksia Berbasis Budaya, pilar emosional bukan 

sekadar pendukung, melainkan katalis utama perubahan. Amtsal, dengan kekuatan 
maknanya, keakraban konteksnya, dan kedalaman spiritualnya, menjadi jembatan yang 
menghubungkan otak dan hati. Ia tidak hanya memperbaiki kelemahan fonologis, tetapi juga 
memulihkan harga diri, membangun ketahanan, dan memberdayakan identitas. Dengan 
demikian, terapi disleksia tidak lagi dipandang sebagai proses korektif yang klinis, tetapi 
sebagai perjalanan transformatif yang menghargai manusia secara utuh kognitif, emosional, 
budaya, dan spiritual. Dalam konteks Indonesia, pilar ini bukan hanya relevan, tetapi esensial 
untuk menciptakan pendekatan inklusif, berkelanjutan, dan bermartabat. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi wicara berbasis ayat amtsal Al-Qur’an mampu 
meningkatkan kemampuan membaca anak disleksia secara signifikan. Metode ini bekerja 
melalui stimulasi fonologis yang ritmis, penguatan pemahaman semantik melalui metafora 
budaya, serta pemberian dukungan emosional yang memperkuat motivasi belajar. 
Pendekatan multisensorik yang mengintegrasikan konteks budaya lokal serta nilai religius 
mendukung neuroplastisitas otak dan keterlibatan anak selama terapi. Oleh karena itu, 
disarankan agar pendidik, terapis wicara, dan keluarga menerapkan terapi ini secara 
terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan individu guna mempercepat proses 
pembelajaran dan mengoptimalkan hasil terapi dalam konteks sosial budaya yang beragam. 
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